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ABSTRAK

Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur, Kelurahan Basirih, Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota
Banjarmasin. Merupakan satu-satunya tradisi topeng yang masih dilaksanakan sampai sekarang di Kota
Banjarmasin. Tradisi ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Tetapi, yang menjadi pertanyaan apakah
keluarga zuriat Datu Mahbud dan masyarakat mengetahui nilai religi dan sosial yang ada dalam Tradisi
Manopeng atau hanya sekedar melaksanakan saja. Nilai religi dan sosial dalam Tradisi Manopeng di
Jalan Banyiur menarik untuk diteliti secara lebih mendalam untuk mengetahui nilai religi dan sosialnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai sosial religi yang terkandung dalam pelaksanaan
tradisi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode sejarah yang terdiri dari
Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi. Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
Heuristik, tahap pengumpulan data. Baik itu data primer maupun data sekunder. Setelah data terkumpul,
dilakukan tahap berikutnya yaitu Kritik, baik itu kritik eksternal dan kritik internal. Tahap selanjutnya yaitu
Interpretasi dan tahap yang terakhir yaitu Historiografi atau penulisan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur telah dilaksanakan kurang lebih selama 150 tahun. Proses
pelaksanaannya dilaksankan pada bulan Muharam dan hanya pada malam Senin serta dilaksankan
pada malam hari hingga subuh. Tradisi Manopeng yang dilaksanakan di Jalan Banyiur terdapat nilai
sosial religi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tradisi Manopeng yang
dilaksanakan di Jalan Banyiur Kota Banjarmasin tahun 2010-2020 terdapat nilai sosial religi.

Kata Kunci: Tradisi Manopeng, Nilai Sosial, dan Religi

A. PENDAHULUAN Hingga saat ini, belum banyak kajian
Masyarakat Banjar merupakan salah satu yang membahas secara spesifik tentang setiap
penduduk yang mendiami pulau Kalimantan, tradisi yang ada di masyarakat Banjar. Antara
khususnya di Provinsi Kalimantan Selatan. lain, yaitu Tradisi Manopeng yang dilaksanakan
Masyarakat Banjar memiliki budaya yang di Jalan Banyiur Kelurahan Basirih, Kecamatan
hingga saat ini masih terus dipertahankan, Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Provinsi
budaya Banjar sangat kental dengan pengaruh Kalimantan Selatan. Peneliti belum menemukan
Islam. Akan tetapi, dalam budaya Banjar masih kajian tentang itu, padahal tradisi tersebut sudah
terdapat unsur-unsur kepercayaan lain. berlangsung lama. Oleh karena itu, penelitian ini
Contohnya kepercayaan Hindu. diberi judul “Nilai Sosial Religi Tradisi Manopeng
Perwujudannya terlihat dari berbagai tradisi Pada Masyarakat Banyiur”.
yang dilaksanakan oleh masyarakat. Salah Religi  merupakan  keadaan dan
satunya yaitu Tradisi Manopeng yang keyakinan yang ada pada setiap diri manusia
dilaksanakan di Jalan Banyiur Kelurahan yang mempengaruhi dan dapat mendorong ia
Basirih, Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota untuk bertingkah laku dalam lingkungannya.
Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Nilai religi dapat mempengaruhi manusia dalam
Melalui pelaksanaan tradisi tersebut, tentunya bertingkah laku dan bersikap terhadap
ada sinkritisme antara budaya Hindu dan Islam. lingkungannya (Muhammad Nasih, Ersis
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Warmansyah Abbas, 2019:169-170). Nilai
sosial merupakan nilai yang dianut oleh suatu
masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik
dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.

Sedangkan menurut Alvin L. Bertand
dalam (Aisah, 2013:5) menyebutkan bahwa nilai
merupakan suatu kesadaran dari setiap individu
dalam hidup bermasyarakat yang relatif lama
hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau
orang. Menurut Soedarsono dalam (Nainul
Khutniah, 2012:12) mengatakan bahwa tari
merupakan bentuk ekspresi dari seseorang
yang kemudian diungkapkan melalui sebuah
penampilan melalui gerak yang indah.

Tradisi Manopeng merupakan salah satu
kesenian masyarakat di Kalimantan Selatan,
khususnya di Jalan Banyiur Kota Banjarmasin
dan Desa Barikin Kabupaten Hulu Sungai
Tengah. Kesenian Manopeng terdiri dari tari dan
mempunyai  sebuah cerita di dalamnya.
Kelestarian hidup tradisi tersebut dimungkinkan
oleh fungsinya bagi kehidupan masyarakat di
Jalan Banyiur dan pendukungnya.

Pelaksanaan tradisi itu sangat penting
artinya bagi pembinaan sosial budaya
masyarakat yang bersangkutan. Hal ini
disebabkan salah satu fungsi dari Tradisi
Manopeng yaitu sebagai penguat norma-norma
serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku di
masyarakat setempat.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui latar
belakang dan nilai sosial religi dalam Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur. Selain itu, hasil dari
penelitian ini ingin menjadikan nilai-nilai sosial
religi sebagai bahan kajian dan edukasi bagi
masyarakat Kota Banjarmasin. Penelitian ini
diharapkan juga dapat bermanfaat untuk dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan guna
membantu pembaca dalam melakukan kegiatan
penelitian yang berkaitan dengan nilai sosial
religi Tradisi Manopeng pada masyarakat
Banyiur.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode sejarah. Metode sejarah
pada penelitian ini memiliki tahapan-tahapan
yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Heuristik merupakan kegiatan
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peneliti  mengumpulkan  sumber  sejarah.
Sumber sejarah yang dikumpulkan harus sesuai
dengan jenis sejarah yang ditulis (Kuntowijoyo,
1995:94).

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan
dari tahun 2017-2020, pelaksanaan tradisi ini
hanya dilaksanakan satu tahun sekali yaitu pada
saat bulan Muharam tiba dan hanya
dilaksanakan pada malam Senin saja. Setiap
pelaksanaannya  selalu  dihadiri  banyak
penonton yang datang. Bahkan ada sebagian
penonton yang juga ikut kesurupan dan ikut
menari pada saat proses pelaksanaanya.

Peneliti mengumpulkan sumber sejarah
dari berbagai informan dan literatur yang
berkaitan dengan penelitian nilai sosial religi
Tradisi Manopeng pada masyarakat Banyiur.
Sumber lisan peneliti peroleh melalui proses
wawancara dengan keluarga besar zuriat Datu
Mahbud, masyarakat di Jalan Banyiur,
Sekretaris Lurah Basirih, dan tokoh agama
Kelurahan Basirih.

Sedangkan sumber tertulis peneliti
peroleh dari Perpustakaan Pusat Universitas
Lambung Mangkurat, Kantor Kelurahan Basirih
dan Ruang Baca Sejarah (RBS) yang berupa
jurnal, buku, hasil penelitian dan sumber-
sumber tertulis lainnya.

Tahapan selanjutnya adalah Kritik. Kritik
ini  menyangkut verifikasi sumber vyaitu
pengujian mengenai kebenaran atau ketepatan
(akurasi) dari sumber itu (Syamsuddin,
2019:84). Kritik terbagi menjadi dua yaitu kritik
eksternal dan kritik internal. Kritik dilakukan
dengan cara membandingkan data yang
diterima dari satu informan dengan informan
lainnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
keakuratan data yang telah diperoleh serta
dapat dipertanggung jawabkan

Setelah menyelesaikan tahap Heuristik
dan Kritik, selanjutnya peneliti melakukan
tahapan Interpretasi atau penafsiran terhadap
data yang sudah di kritik untuk disusun menjadi
fakta-fakta sejarah yang saling berkaitan,
sehingga fakta-fakta sejarah yang melalui
tahapan kritikk akan saling dihubungkan dan
dibandingkan satu sama lainnya. Setelah fakta-
fakta tersebut saling dihubungkaitkan, peneliti
menarik sebuah kesimpulan dari fakta-fakta
sejarah tersebut. Kemudian data-data tersebut
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disusun oleh peneliti secara kronologis dan
memberikan  gambaran  lengkap  untuk
mendiskripsikan keadaan yang ada. Diharapkan
dapat menjadi sebuah tulisan  yang
menggambarkan nilai sosial religi Tradisi
Manopeng pada masyarakat Banyiur.

Tahapan terakhir, yaitu Historiografi.
Pada tahapan ini peneliti melakukan penulisan
berdasarkan hasil penelitan yang telah
dilakukan. Penulisan dilakukan oleh peneliti
sesuai dengan sistematika yang berlaku.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Pelaksanaan
Manopeng

Tradisi Manopeng merupakan salah satu
tradisi dari masyarakat Banjar di Kalimantan
Selatan. Salah satunya yaitu Tradisi Manopeng
yang dilaksanakan di Jalan Banyiur, Kelurahan
Basirih, Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota
Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan.

Berdasarkan  sejarahnya,  Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur pada awalnya
berasal dari Datu Mahbud. Kata Datu
merupakan sebutan untuk menghormati orang
yang lebih tua dalam masyarakat Banjar.

Datu Mahbud memiliki dan menyimpan
topeng sebagai koleksi. Akan tetapi, topeng-
topeng tersebut pada akhirnya tidak terpelihara
lagi dengan baik. Sehingga hal tersebut yang
mengakibatkan keluarga dari Datu Mahbud
terkena penyakit pingitan yang dipercaya
berasal dari makhluk gaib yang mendiami
topeng-topeng tersebut. Penyakit Pingitan
merupakan penyakit yang diyakini sebagai
penyakit yang berasal dari para arwah leluhur.
Sedangkan menurut Ganie dalam (Andriana,
2018:78) Pingitan merupakan penyakit yang
berasal dari arwah leluhur nenek moyang yang
konon tinggal di alam roh.

Selain itu, berdasarkan sejarahnya jika
Tradisi Manopeng tidak dijalankan atau
dilaksanakan oleh zuriah Datu Mahbud, maka
akan ada hal buruk yang akan menimpa
keluarga. Salah satunya yaitu penyakit Pingitan,
hal tersebut karena lalai dalam melaksanakan
Tradisi Manopeng, penyakit ini berupa penyakit
yang diterima oleh keluarga dari zuriat Datu
Mahbud dengan sakit yang tidak sembuh-
sembuh atau selalu berulang dan bahkan

Tradisi
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seperti orang gila.

Menurut  kepercayaan yang sudah
diyakini oleh para zuriah Datu Mahbud hingga
sekarang, mereka meyakini jika para arwah
leluhur mereka akan menuntut anak, cucu dan
buyut dari keturunannya untuk menjalankan
Tradisi Manopeng dalam setiap tahunnya.
Tradisi Manopeng bisa dikatakan sebagai suatu

tradisi yang unik, karena hanya bisa
dilaksanakan oleh turunan (tutus) dari Datu
Mahbud saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Anang Kaderi (keluarga zuriat), menjelaskan
alasan kenapa perawatan topeng-topeng
tersebut harus diwujudkan melalui tarian yang
dilaksanakan dalam sebuah upacara tradisi. Hal
tersebut  karena topeng-topeng tersebut
memiliki jumlah yang banyak, ada sekitar 20
topeng. Setiap topeng diyakini memiliki
kekuatan magic yang berasal dari makhluk gaib
pada topeng, sehingga makhluk-makhluk gaib
tersebut setiap tahunnya selalu minta makan
yang disajikan melalui sesajian dalam
pelaksanaan Tradisi Manopeng.

Selain itu, berdasarkan sejarahnya
wilayah Jalan Banyiur merupakan pusat
penjapinan pertama di Kalimantan Selatan,
sehingga  topeng-topeng  tersebut  di
kombinasikan dengan sebuah tarian yang
kemudian di kenal dengan sebutan tari topeng.

Nilai-nilai Sosial dalam Pelaksanaan Tradisi
Manopeng

Tradisi Manopeng di Banyiur telah
dilaksanakan sejak lama, kurang lebih sekitar
150 tahun atau sekitar tahun 1870. Seiring
berjalannnya  waktu, terjadi  perubahan-
perubahan  dalam  pelaksanaan  Tradisi
Manopeng di antaranya, yaitu nilai sosial, nilai
religi, dan tempat pelaksanaanya.

Terjadinya perubahan dalam budaya
merupakan hal yang wajar, hal tersebut senada
dengan pendapat Melville dalam (Soemardjan,
1964:12) yang mengatakan bahwa kebudayaan
bersifat stabil di samping juga dinamis, dan
setiap kebudayaan mengalami perubahan-
perubahan yang terus menerus. Setiap
kebudayaan pasti mengalami perubahan atau
perkembangan, hanya kebudayaan yang mati
saja yang bersifat statis.
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Hal pokok yang harus diperhatikan dalam
mempelajari  kebudayaan adalah hubungan
antara unsur-unsur yang tetap stabil dalam
kebudayaan itu dengan unsur-unsur lainnya

yang mengalami perubahan. Unsur yang
berubah ini biasanya berbeda derajat
perubahannya sesuai dengan  hakikat

kebudayaan, seperti teknologi, lebih bersifat
terbuka akan proses perubahan dibandingkan
dengan unsur-unsur rohaniah seperti struktur
keluarga, kode moral, sistem kepercayaan, dan
lain-lain.

Selain  itu, pendapat lain juga
dikemukakan oleh Rahman dalam (Rahman
dan Nuryanti, 2018:138) yang mengatakan
bahwa budaya bersifat dinamis, artinya budaya
akan selalu berubah mengikuti perkembangan
zaman. Tak terkecuali perubahan tersebut pada
nilai sosialnya. Menurut Alvin L. Bertand dalam
(Aisah, 2013:5) menyebutkan bahwa nilai
merupakan suatu kesadaran dari setiap individu
dalam hidup bermasyarakat yang relatif lama
hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau
orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pada saat dilapangan,
maka ada tiga nilai sosial yang terkandung
dalam pelaksanaan Tradisi Manopeng di
Banyiur, yaitu (1) Silaturahmi, (2) Gotong
Royong dan Kerjasama, dan (3) Saling
Menolong.

1. Silaturahmi

Silaturahmi merupakan hubungan antara
manusia dengan manusia yang saling bertemu
satu sama lain. Menurut Nawawi dalam
(Istianah, 2016:18) mengartikan silaturahmi
sebagai berbuat baik kepada kerabat sesuai
dengan kondisi orang yang menyambung dan
disambung, bisa dengan harta, kadang dengan
bantuan, kadang dengan  berkunjung,
mengucapkan salam, dan sebagainya.

Silaturahmi ialah suatu komunikasi antar
manusia yang dilakukan dengan tujuan untuk
mempererat persaudaraan dan mempertebal
ikatan batin seseorang terhadap sesama (Dewi,
2006:14).  Melalui  pelaksanaan  Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur, terjalin silaturahmi
antara pihak keluarga zuriat dari Datu Mahbud
dan juga masyarakat yang datang untuk
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membantu dan yang sekedar hanya untuk
menonton.

Selain itu, melalui pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur dapat terjalin
silaturahmi antar keluarga zuriah yang sudah
lama tidak bertemu. Sehingga menjadi perekat
hubungan keluarga dan masyarakat.

Hal tersebut dapat dibuktikan di
antaranya pada tahun 2010, ketika pelaksanaan
Tradisi Manopeng mengalami perubahan
tempat pelaksanaan yang pada awalnya hanya
dilaksanakan secara eksklusif untuk keluarga
menjadi di luar rumah dengan menggunakan
sebuah  panggung dan terbuka untuk
masyarakat umum. Keputusan pihak keluarga
untuk memindah lokasi pelaksanaan adalah
keputusan yang tepat, melalui hal tersebut
dapat mempererat tali silaturahmi dengan
masyarakat (Idris dkk, 2021).

Selain  itu, disamping terjalinnya
silaturahmi. Pelaksanaan Tradisi Manopeng di
Banyiur juga memiliki fungsi edukasi bagi
masyarakat dan mahasiswa. Khususnya bagi
mahasiswa Program Studi Seni, Drama, Tari,
dan Musik Universitas Lambung Mangkurat dan
Program Studi Pendidikan Sejarah. Mereka
datang ke lokasi pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Banyiur bukan hanya sekedar
untuk melihat atau menonton, tetapi juga untuk
belajar dan menambah iimu pengetahuan dan
wawasan mereka tentang tari topeng. Selain itu,
juga terdapat fungsi edukasi bagi masyarakat,
melalui perubahan tempat tersebut masyarakat
yang sebelumnya tidak mengetahui apa itu
Tradisi Manopeng, bagaimana  proses
pelaksanaannya dan apa tujuannya menjadi
tahu.

Selain terjalinnya silaturahmi dengan
masyarakat setempat dan mahasiswa. Melalui
pelaksanaan Tradisi Manopeng juga terjalin
silaturahmi antara zuriah dengan pihak
pemerintah Kota Banjarmasin dan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarmasin
yang menjadikan  pelaksanaan  Tradisi
Manopeng di Banyiur sebagai salah satu
rangkaian hari jadi Kota Banjarmasin.

2.  Gotong Royong dan Kerjasama
Gotong Royong merupakan nilai yang
menjadi latar belakang dari berbagai aktivitas
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antar manusia dalam hidup bermasyarakat
(Koentjaraningrat, 2001). Sedangkan menurut
Koentjaraningrat dalam (Sudrajat, 2014:14)
mengemukakan bahwa gotong royong adalah
suatu sistem pengarahan tenaga tambahan dari
luar kalangan keluarga, untuk mengisi
kekurangan tenaga pada masa sibuk dalam
lingkaran aktivitas di masyarakat.

Melalui pelaksanaan Tradisi Manopeng di
Jalan Banyiur tercipta sikap gotong royong yang
ditunjukkan oleh masyarakat di Jalan Banyiur,
khususnya yang bertempat tinggal di sekitar
lokasi pelaksanaan untuk ikut membantu dalam
persiapan dan pelaksanaan tradisi. Selain itu,
kerjasama juga terjalin antara pihak keluarga
zuriat dengan masyarakat, pemerintah, dan
pihak-pihak lainnya. Jika nilai tersebut terus
diaplikasikan dalam setiap kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat tentunya akan sangat
baik dan kehidupan bermasyarakat juga akan
harmonis serta tentram.

Kontribusi dari masyarakat Jalan Banyiur
terlihat pada saat persiapan acara, masyarakat
yang tinggal dekat dengan lokasi acara juga ikut
membantu. Khusus untuk laki-laki membantu
dalam membangun panggung yang nantinya
akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan
Tradisi Manopeng.

Sedangkan yang perempuannya ikut
membantu di dapur untuk memasak konsumsi

acara nant.  Sedangkan pada saat
pelaksanaan, masyarakat Banyiur ikut
membantu dalam keamanan. Khususnya

keamanan untuk mengatur lalu lintas di area
sekitar lokasi pelaksanaan dan membantu
dalam menjaga parkir.

3.  Saling Menolong

Saling menolong merupakan suatu
aktivitas menolong antar sesama dalam
berbagai hal, termasuk dalam pelaksanaan
Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur. Masyarakat
setempat ikut membantu untuk mensukseskan
pelaksanaan tradisi tersebut. Hal tersebut
menunjukkan sikap saling menolong antar
masyarakat yang tentunya baik untuk dilakukan.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak
bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Hal
tersebut dibuktikan dengan ikut terlibatnya
masyarakat dalam membantu mensukseskan
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dari persiapan hingga pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur. Seperti menolong
dalam pembangunan panggung, keamanan,
konsumsi dan yang lain sebagainhya.

Selain saling tolong menolong dalam
bentuk tenaga, juga terjalin saling tolong
menolong dalam hal dana atau bahan pokok
untuk  mendukung pelaksanaan  Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur. Selain keluarga dari
zuriah Datu Mahbud, masyarakat sekitar yang
ingin membantu dalam bentuk dana atau bahan
pokok seperti gula, beras dan yang lain
sebagainya juga dipersilahkan.

Selain itu, dari pihak pemerintah Kota
Banjarmasin dan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Banjarmasin juga ikut
membantu  dalam  hal dana  dan
memperkenalkan Tradisi Manopeng kepada
masyarakat secara lebih luas. Hal tersebut
dilakukan ~ dengan  cara = memasukan
pelaksanaan Tradisi Manopeng di Banyiur
sebagai salah satu rangkaian acara peringatan
hari jadi Kota Banjarmasin.

Pelaksanaan Tradisi Manopeng di
Banyiur juga dimasukkan sebagai salah satu
kelompok sadar wisata budaya yang ada di
Kelurahan Basirih oleh pihak kelurahan. Hal
tersebut dibuktikan dengan Surat Keputusan.

Pelaksanaan Tradisi Manopeng di Jalan
Banyiur juga memiliki fungsi ekonomi bagi
masyarakat sekitar lokasi pelaksanaan. Melalui
hal tersebut masyarakat bisa berjualan dan
mendapatkan biaya parkir dari penonton.
Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Banyiur membawa dampak positif
kepada masyarakat.

Nilai-nilai Religi dalam Pelaksanaan Tradisi
Manopeng

Secara umum pengertian nilai dipahami
sebagai indikator atau tolak ukur bagi manusia
sebagai makhluk sosial. Menurut Rokeach dan
Bank menyatakan bahwa nilai merupakan suatu
tipe kepercayaan yang berada pada suatu
lingkup sistem kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Contohnya juga pada masyarakat yang
tinggal di Jalan Banyiur Kelurahan Basirih
Kecamatan  Banjarmasin ~ Barat,  Kota
Banjarmasin. Sedangkan menurut Kuperman
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dalam (Rifa'i, 2016:4) mengemukakan bahwa
nilai merupakan sebuah patokan yang dapat
mempengaruhi setiap individu atau masyarakat
di suatu lingkungan tertentu dalam bertindak.

Religius merupakan keadaan dan
keyakinan yang ada pada diri manusia yang
mempengaruhi dan dapat mendorong ia untuk
bertingkah laku dalam lingkungannya. Nilai
religius dapat mempengaruhi manusia dalam
bertingkah laku dan bersikap terhadap
lingkungannya (Muhammad Nasih, Ersis
Warmansyah Abbas, 2019:169-170).

Nilai religi yang terkandung dalam
pelaksanaan Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur
Kelurahan Basirih, Kecamatan Banjarmasin
Barat, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan
Selatan yaitu nilai kepercayaan dan kesakralan
yang diyakini oleh zuriah dari Datu Mahmud
terhadap topeng-topeng yang digunakan dalam
pelaksanaan Tradisi Manopeng, khususnya
yaitu Topeng Sangkala atau Batarakala.

Kepercayaan  merupakan  suatu  bentuk
keyakinan dari seorang individu terhadap apa
yang dia yakini.

Berkaitan dengan hal tersebut, keluarga
zuriat Datu Mahbud  memiliki  motivasi
kepatuhan terhadap leluhur mereka dengan
cara mempercayai terhadap tradisi-tradisi lama
yang diwariskan oleh leluhur mereka.

Hingga saat ini keluarga dari zuriah Datu
Mahbud terus patuh  dengan tetap
melaksanakan Tradisi Manopeng di Jalan
Banyiur. Kepercayaan yang dimaksud vyaitu
percaya terhadap benda-benda yang diyakini
memiliki kekuatan gaib atau magis di dalamnya.

Mereka mempercayai bahwa ada roh
leluhur yang mendiami topeng-topeng tersebut.
Jika dijaga dan diberi makan dengan baik
melalui pelaksanaan Tradisi Manopeng di Jalan
Banyiur, topeng-topeng tersebut terutama
topeng Sangkala tidak akan mengganggu pihak
keluarga zuriah atau bahkan masyarakat
sekitar.

Akan tetapi, sebaliknya jika tidak dijaga
dan diberi makan roh yang ada dalam topeng
tersebut akan mengganggu pihak keluarga.
Pihak keluarga zuriah percaya bahwa topeng-
topeng tersebut sakral dan memiliki kekuatan
gaib yang bisa menyembuhkan penyakit yang

166

tidak bisa di sembuhkan melalui medis yaitu
penyakit pingitan.

Selain itu, warna yang terdapat pada
topeng juga diyakini pihak keluarga zuriat
memiliki nilai kesakralan, contohnya yaitu
topeng 7 Bidadari yang memiliki warna kuning
kunyit. Warna tersebut dalam kepercayaan
masyarakat Banjar merupakan warna sakral
atau keramat. Sehingga sesuatu yang dianggap
sakral selalu dikaitkan dengan warna kuning
kunyit.

Menurut Koentjaraningrat dalam
(Koentjaraningrat,  1992)  terdapat lima
komponen religi, yaitu (1) Emosi Keagamaan,
(2) Sistem Keyakinan, (3) Sistem Ritus dan
Upacara, (4) Peralatan Ritus dan Upacara, dan
(5) Umat Agama. Komponen-komponen
tersebut juga terdapat dalam pelaksanaan
Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur sebagai
berikut.

Gambar 1. Komponen Sistem Religi

Urnat : -
Beragama

Sistem Ritus
\ Peralatan /

Sistermn
Keyakinan

Ernosi
Keagamaan
Dan Upacara
Ritus dan

Upacara

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, bahwa
emosi keagamaan merupakan pusat dari sistem
religi. Emosi keagamaan yang dirasakan oleh
umat beragama, mendorong mereka untuk
melakukan suatu upacara berdasarkan sistem
ritus dan upacara keagamaan. Pelaksanaan
upacara ini juga dilakukan berdasarkan sistem
keyakinan dan juga peralatan ritus dan upacara
yang mendukung terlaksananya upacara.

1. Emosi Keagamaan
Pada diri manusia ada yang dinamakan

emosi keagamaan. Emosi  keagamaan
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merupakan suatu getaran yang menggerakkan
jiwa manusia untuk bersikap religius. Emosi
keagamaan membuat segala hal menjadi

memiliki nilai  keramat (Koentjaraningrat,
1992:239).
Sedangkan menurut Soderblom dalam

(Koentjaraningrat,  1987:80) menyebutkan
bahwa emosi keagamaan merupakan sikap
takut dan percaya terhadap hal-hal gaib yang
bercampur menjadi satu. Sikap takut yang
timbul, tentu disebabkan oleh suatu hal.

Pada pelaksanaan Tradisi Manopeng di
Jalan Banyiur juga terdapat emosi keagamaan.
Akan tetapi, emosi keagamaan tersebut tidak
terlalu kuat kepada masyarakat dan lebih kuat
hanya pada keluarga besar zuriat Datu Mahbud
selaku pelaksana Tradisi Manopeng di Jalan
Banyiur. Hal tersebut, dibuktikan saat proses
pelaksanaan di mana penonton yang datang
bukan karena adanya suatu ikatan keagamaan.

Akan tetapi, dikarenakan penasaran dan
menjadikan pelaksanaan dari Tradisi Manopeng
sebagai hiburan bagi mereka. Terlebih lagi
pelaksanaan Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur
merupakan satu-satunya tradisi topeng yang
masih dilaksanakan hingga sekarang ini,
sehingga semakin menarik minat dan
penasaran penonton untuk datang melihat
pelaksanaanya. Selain itu, sebagian dari
penonton juga menggangap Tradisi Manopeng
hanya sebagai hiburan dan tidak mengarah
kepada kesyirikan.

2.  Sistem Keyakinan

Pada dasarnya, sistem keyakinan adalah
kumpulan konsepsi manusia mengenai dunia
gaib dan dunia spiritual yang mengelilinginya.
Konsepsi-konsepsi tersebut termasuk tentang
dewa-dewa, makhluk halus, kekuatan sakti, dan
kesusastraan suci.

Sistem keyakinan yang ada dalam
pelaksanaan Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur
terdapat perbedaan, di mana pada tahun 2010-
2012 keyakinan akan adanya kekuatan magic
pada topeng hanya diyakini oleh pihak keluarga
zuriat saja.

Akan tetapi, tahun-tahun berikutnya
seiring dilaksanakannya Tradisi Manopeng
secara terus menerus di lingkungan Banyiur
turut mempengaruhi keyakinan dari masyarakat
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di Jalan Banyiur itu sendiri yang kemudian juga
meyakini bahwa topeng-topeng yang digunakan
dalam  pelaksanaan  Tradisi Manopeng
mempunyali kekuatan magic untuk
menyembuhkan penyakit.

Magic diartikan sebagai kekuatan gaib,
dari beragam bentuk upacara, ritual, sesajen,
dan banyak hal lainnya terkait dengan berbagai
tradisi magic. Menurut Mauss dalam (Humaeni,
2015:222) menyatakan bahwa paling tidak ada
tiga elemen penting yang harus ada dalam
sebuah praktik ilmu magic.

Suatu praktik magic tidak dapat dikatakan
sebagai bentuk magic jika tidak ada salah satu
unsur penting berikut: ahli magic (magicians),
tindakan (actions), dan idea atau konsepsi
(representations). Ketiganya merupakan unsur
pembentuk magic yang dapat membuat
aktivitas magic dapat berfungsi dan bekerja.
Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur telah memenuhi
ketiga unsur tersebut.

3.  Sistem Ritus dan Upacara

Sistem ritus dan upacara keagamaan,
mengatur beberapa kelakuan keagamaan
dalam pelaksanaan religi. Menurut
Koentjaraningrat (1992:252). Tradisi Manopeng
di Jalan Banyiur juga terdapat sistem ritus dan
upacara.

Hal tersebut berdasarkan data yang
didapatkan peneliti di lapangan perihal tentang
tata cara proses pelaksanaan Tradisi Manopeng
yang diawali dengan pemanggilan roh leluhur
dan pengasapan topeng-topeng yang akan
digunakan, prosesi tapung tawar, penampilan
dari karakter topeng 7 bidadari dan karakter
topeng lainnya serta diakhiri dengan karakter
topeng Sangkala yang membacakan mantra
pada air kembang yang kemudian air tersebut
digunakan untuk mandi dan cuci muka untuk
menyembuhkan penyakit.

Selanjutnya prosesi pelaksanaan hanya
akan dilanjutkan oleh pihak keluarga pada saat
subuh dengan cara doa selamat untuk
mengembalikan roh leluhur yang telah dipanggil
pada sore hari. Berdasarkan data yang
didapatkan peneliti di lapangan, untuk sistem
ritus dan upacara tidak mengalami perbedaan.
Hal yang berbeda hanya pada hiburan



‘Knlfwmm, Volume 7, Nomor 2, Desember 2021 (161-169)

tambahan saja, sedangkan inti dari sistem ritus
dan upacaranya tidak berbeda.

4.  Peralatan Ritus dan Upacara

Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur juga
dilengkapi  berbagai  perlengkapan yang
mendukung proses dari pelaksanaan Tradisi
Manopeng, berbagai perlengkapan tersebut di
antaranya yaitu, topeng, wayang, tombak,
sarun, babun, gong, kain hitam dan patung naga
tambun, 41 macam kue khas Banjar, tempat
kemenyan, tajau untuk air kembang, panggung,
alat musik dan lain sebagainya.

Khusus untuk topeng hanya boleh dibuka
oleh pihak keluarga zuriat saat proses
pengasapan saja. Topeng-topeng tersebut tidak
boleh dibuka oleh sembarang orang, terlebih di
luar dari proses pelaksanaan Tradisi Manopeng.

5.  Umat Agama

Masyarakat yang tinggal di Kota
Banjarmasin  dan  sekitarnya  khususnya
masyarakat di Jalan Banyiur mayoritas

beragama Islam, hal tersebut juga dibuktikan
dengan keluarga zuriat dari Datu Mahbud
selaku pelaksana Tradisi Manopeng yang juga
memeluk agama Islam.

Akan tetapi masyarakat setempat sangat
mendukung pelaksanaan Tradisi Manopeng di
wilayahnya, hal tersebut dilakukan untuk
melestarikan Tradisi Manopeng agar tidak
punah dan menghindarkan kampung dari
bahaya atau penyakit pingitan.

Berdasarkan uraian nilai religi dan sosial
di atas, bahwa pelaksanaan Tradisi Manopeng
di Jalan Banyiur tidak hanya sebatas
melestarikan sebuah tradisi yang sudah
dilaksanakan secara turun temurun, melainkan
juga ada nilai religi dan sosial yang terkandung
dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Nilai-nilai
tersebutlah yang harus diketahui khususnya
oleh keluarga zuriat Datu Mahbud dan
umumnya masyarakat di Jalan Banyiur.

D. SIMPULAN

1. Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan
Tradisi Manopeng di Jalan Banyiur terdapat
nilai sosial religi yang terkandung di
dalamnya. Nilai sosial yang dimaksud yaitu,
nilai sosial silaturahmi antar sesama
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keluarga zuriah Datu Mahbud, antara
keluarga zuriah Datu Mahbud dengan
masyarakat, antara keluarga zuriah Datu
Mahbud dengan mahasiswa, antara
keluarga zuriah Datu Mahbud dengan
kepolisian dan antara keluarga zuriah Datu
Mahbud dan Pemerintah (Kelurahan, Dinas
Kebudayaan Kota Banjarmasin, dan Wali
Kota Banjarmasin).

2. Selain itu nilai sosial lainnya yang
terkandung dalam pelaksanaan Tradisi
Manopeng di Jalan Banyiur Kota
Banjarmasin nilai sosial gotong royong dan
tolong menolong, di mana antar keluarga
zuriah Datu Mahbud yang tinggal di luar
kota berdatangan ke Jalan Banyiur untuk
ikut membantu dalam mempersiapkan
pelaksanaan Tradisi Manopeng.

3. Sedangkan nilai religi yang dimaksud yaitu
nilai kepercayaan dari keluarga zuriah Datu
Mahbud dan sebagian masyarakat Jalan
Banyiur mengenai pelaksanaan Tradisi
Manopeng yang harus tetap dilaksanakan
bagaimanapun  kondisinya,  meskipun
hanya sebatas dengan selamatan biasa
bersama keluarga besar. Mereka percaya
topeng-topeng yang digunakan dalam
Tradisi Manopeng diisi oleh roh leluhur dan
memiliki suatu kekuatan magic yang dapat
menyembuhkan penyakit pingitan yang
menimpa  kelurga  zuriah  maupun
masyarakat di Jalan Banyiur.
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